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ABSTRAK

Relasi sosial berperan aktif dalam geliat kehidupan yang penulis alami selama ini,
yang pada setiap interaksinya dapat memberikan dampak baru terhadap penulis
maupun lawan interaksinya. Proses pengolahan informasi-informasi pesan dari
berbagai interaksi kedalam tubuh dan penyerapannya akan membentuk sebuah
karakter baru. Karakter baru tersebut dapat menjadi karakter yang lebih kompleks dari
sebelumnya, kerena sudah melalui pengembangan informasi dan pengalaman
sehingga jika suatu saat menghadapi situasi yang mirip dengan pengalaman akan lebih
mudah untuk mengatasinya. Masyarakat paham bahwa tiap individu mempunyai hak
dan kewajiaban yang setara dalam interaksi sosial bermasyarakat, kecuali dengan
status penyimpangan tingkah laku yang melanggar norma berat dalam tatanan
masyarakat tersebut. Fenomena penyimpangan perilaku atau deviasi yang sering
terjadi dalam masyarakat sebagai konsep penciptaan seni lukis dan sikap pribadi

dalam merespon situasi tersebut.

Kata kunci: penyimpangan, masyarakat, lingkungan, seni lukis.

xiii
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ABSTRACT

Social relations have played an active role in the quivers of the author's life
during which each action can have a new impact on both the writer and the opponent.
The processing of messages from various interactions in the body and their absorption
would form a new character. The unique character can be more complex than ever
because of the development of information and experience so that one day facing a
situation similar to the experience would be easier to resolve. The public understands
that every individual has the right and obligation to equal social interaction, except
with the distorted status of conduct that violates the norm in that society. A
phenomenon of aberrant behavior or deviation that often occurs in society as the

concept of creating a painting and personal conduct in response to the situation.

Keywords: deviasi, society, environment, painting.

Xiv

UPT Per pust akaan | SI Yogvakarta



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya seni adalah bentuk ungkapan seorang seniman terhadap berbagai
sumber kerisauan yang mengaliri pikirannya. Tujuan dari karya seni tersebut
sebagai ungkapan perasaan penulis sekaligus sebagai penyadaran kepada audiens.
Bentuk karya seni memiliki banyak wujud seperti karya seni lukis, seni grafis, seni
patung dan sebagainya.

Salah satu penjabaran Seni sendiri, Prof. M Dwi Marianto dalam bukunya
In a Quantum Perspective menyampaikan bahwasanya seni berdasarkan Oxford
Online Dictionary, ‘seni’ sebagai kata benda, adalah ekspresi atau pengaplikasian
kemampuan kreatif dan imajinasi manusia, biasanya dalam suatu bentuk visual,
seperti lukisan, atau patung, guna menghasilkan sesuatu yang dinilai karena
keindahannya, atau karena kekuatannya membangkitkan emosi. (M. Dwi, 2017:4)

Saat ini penulis sedang menempuh pendidikan Strata 1 dengan fokus prodi
seni lukis. Bentuk visual karya seni penulis berupa karya seni lukis dua dimensi
dengan berbagai ukuran dan media. Visual karya seni lukis penulis merupakan
hasil ungkapan perasaan pribadi penulis yang secara tidak langsung juga dirasakan
oleh masyarakat.

Sebagian masyarakat menjadikan karya lukis sebagai sebuah media
hiburan/rekreasi dari penatnya aktivitas/kegiatan mereka sehari-hari. Hiburan
komunikatif satu arah yang dapat dilihat, dinikmati dan diapresiasi secara bebas
dengan visual dan tema yang dekat dengan audiens, sehingga menimbulkan
pengalaman personal yang berbeda dari tiap audiens dalam menikmati karya.
Konsep karya mengandung pesan dan gagasan penulis, namun masih menyediakan
ruang kosong untuk audiens turut serta menyisipkan emosi mereka saat
mengapresiasi karya sehingga timbul rasa keterlibatan mereka dalam penciptaan
karya seni lukis tersebut, hal itu merupakan salah satu harapan yang ingin dicapai
oleh penulis. Dengan demikian audiens akan merasakan pengalaman personal

15
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yang begitu intim dari apresiasi karya tersebut sehingga pesan dari karya dapat
dengan mudah dipahami oleh audiens dan masyarakat.

Karya seni lukis muncul dari ungkapan keresahan penulis terhadap kondisi
lingkungan sekitarnya tersebut merupakan hasil proses kreatifitas. Proses
kreatifitas tersebut muncul dari pengamatan dan pengalaman penulis yang sering
terjadi di sekitar penulis. Faktor yang memengaruhi proses penciptaan terkadang
juga menjadi sebuah tantangan bagi penulis dalam pembuatan karya seni lukis
untuk mengendalikan pembatasan visual karya.

Keresahan penulis muncul dari pengamatan perilaku masyarakat yang
melakukan tindakan di luar tatanan hidup masyarakat. Perilaku masyarakat yang
dimaksudkan penulis seperti halnya beberapa waktu lalu saat menemukan tindakan
merokok sembari berkendara di jalan yang membahayakan masyarakat di
sekitarnya. Tindakan tersebut menimbulkan dampak negatif yang merugikan
masyarakat, salah satunya akibat abu rokok yang dapat mengenai mata, saluran

pernafasan dan tubuh pengguna jalan lainnya.

Gambar 1.1

Pengendara yang merokok sembari berkendara
(https://otomotif.kompas.com/read/2020/08/24/064000115/ini-aturan-larangan-merokok-saat-
berkendara-kena-denda-rp-750.000?page=all)

Pengamatan penulis terhadap bentuk deviasi yang terjadi di sekitarnya
dimulai sejak beberapa waktu lalu. Dimulai dari ruang kegiatan penulis sehari-hari
yaitu, lingkungan kampus, tempat tinggal (rumah kontrakan) dan beberapa lokasi

yang sering penulis sambangi. Sebagai mahasiswi perantauan penulis merasa lebih
16
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peka terhadap kondisi di sekitarnya, sebab perlu terus-menerus beradaptasi dalam
mengikuti norma dan asas yang berlaku di setiap lingkungan masyarakat yang
baru. Struktur dan tatanan hidup masyarakat pada hunian penulis selama ini sangat
beragam, namun jika ditarik garis maka akan menemui acuan norma yang sama

sebagai pedoman.

Perbedaan suasana lingkungan tinggal yang begitu kontras juga dirasakan
penulis sebagai seorang pendatang. Penulis yang berasal dari Lampung dengan
lingkungan tinggal masih bernuansa pedesaan dan kemudian pindah ke Jogja
untuk bersekolah di SMSR Jogja dengan lingkungan tinggal yang padat serta
lingkungan seni sendiri yang menjunjung kebebasan. Pengalaman dalam
menghadapi adaptasi lingkungan tersebut menjadikan penulis lebih peka terhadap
tingkah laku masyarakat serta perubahan lingkungan yang terjadi di sekitarnya.

Lingkungan sendiri dapat selalu membentuk respon rasa & perilaku
seseorang. Karakteristik seseorang dapat mencerminkan lingkungan tinggalnya
sehingga dapat dikatakan bahwa lingkungan sangat berperan dan berpengaruh
terhadap pola pikir dan perilaku seseorang. Karena masyarakat selalu
bersinggungan dengan lingkungan sekitar, kepentingan lingkungan merupakan
tanggung jawab masyarakat bersama. Pola pikir dan tingkah laku seseorang
memang hak hidup setiap orang, namun jika pola pikir & tingkah laku tersebut
dapat merugikan diri sendiri dan masyarakat sekitar ada baiknya Bukan bermaksud
untuk menghakimi seseorang tentang baik/buruk atau benar/salah atas pandangan
penulis pribadi, tetapi sebagai upaya untuk dapat dicegah sejak dini. Pencegahan
dapat dilakukan dari hal-hal kecil sepeti mengingatkan seseorang jika ia telah
melakukan suatu hal yang kurang baik. mengurangi resiko terguncangnya tatanan
hidup masyarakat.

Manusia adalah makhluk yang berbudaya. Secara ideal segala
tindakannya merupakan tindakan yang beradab yang dilandasi etika
moral dan tanggung jawab, termasuk dalam masalah lingkungan.
Membudayakan pengelolaan lingkungan yang bertanggung jawab

17
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merupakan suatu imperative. Di sinilah peran moral dan etika sangat

mendasar yang pada akhirnya akan membangun hubungan lingkungan

dan manusia yang berbudaya. (A. Rusdina, Membumikan etika
lingkungan bagi upaya membudayakan pengelolaan lingkungan yang
bertanggung jawab, edisi JULI 2015 Vol IX No.2, him 246-247) 10 Sep

2020,7:40 PM.

Masyarakat sebagai pelaku utama atas segala kehidupan yang terjadi di
lingkungan tentunya dapat sangat diandalkan untuk saling memperbaiki dan
mencegah dampak dari penyimpangan tingkah laku untuk menjaga tatanan hidup
masyarakat. Penulis merasa bahwa masyarakat memiliki hak dan kewajiban untuk
lebih peka terhadap kondisi yang terjadi di lingkungan sekitarnya sehingga dapat
mengantisipasi lebih dini timbulnya kelahiran deviasi di lingkungan masyarakat.

Kepekaan masyarakat terhadap kondisi lingkungan juga dapat
memperbaiki tatanan masyarakat itu sendiri yang sekiranya dapat menjadi amunisi
bagi para pelaku deviasi. Sebagai contoh seorang perangkat desa A yang dalam
tatanan hidup kemasyarakatan adalah sosok yang patutnya disegani dan dihormati
ternyata dapat dikesampingkan haknya oleh warga lingkungannya sendiri. Diluar
dugaan ternyata respon yang di tunjukkan oleh perangkat desa tersebut sangat
berbanding terbalik dengan apa yang diharapkan. Seolah-olah beliau tidak
mempunyai cukup andil dan kuasa untuk mencegah warganya
berperilaku/bertingkah demikian. Beliau mengatakan bahwa jika warga/oknum
(karang taruna) tertentu sudah bergerak/berkehendak maka beliau tidak bisa
mengatasinya. Karena sebenarnya oknum/warga tersebut dibawah kuasa hak

pengelolaan SDM yang diperoleh dari jabatan perangkat desa tersebut.

Berdasarkan salah satu contoh kasus yang telah dijabarkan sebelumnya,
penulis berkesempatan untuk mengekspresikan kegelisahan dirinya untuk menjadi
karya Tugas Akhir dengan judul Deviasi Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis.
Deviasi sebagai bahasa dari penyimpangan tingkah laku seseorang menjadi patokan
penulis dalam mengamati lingkungan masyarakat. Sebagaimana penulis utarakan

sebelumnya bahwa tingkah laku seseorang yang melangar norma/ asas tatanan
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hidup masyarakat dapat meninggalkan dan meningkatkan dampak negatif pada
lingkungan.

B. Rumusan Penciptaan

1. Apakah tema Deviasi yang diangkat dalam karya Tugas Akhir ini murni dari
pengalaman pribadi? Apa alasan yang mendasari pemilihan tema tersebut?

2. Bagaimana menyampaikan gagasan tersebut agar supaya tidak menimbulkan
kesalahpahaman bagi audiens?

3. Bentuk visual seperti apa yang ingin dicapai dan ditampilkan dari tema
tersebut?

C. Tujuan dan Manfaat
Sebuah karya yang akan dinikmati secara bebas diharapkan memiliki
tujuan & manfaat jelas baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat berupa
sebuah argumentasi/gagasan yang dijabarkan dalam konsep dan artist statement
atau perwujudan dalam visual karya. Dalam presentasi karya Tugas Akhir ini
penulis membuat tujuan & manfaat dari keseluruhan karya tersebut menjadi,
berikut ini:
1. Tujuan
a) Menarik atensi dan afeksi audiens dengan menggunakan tema Deviasi.
b) Mengajak audiens untuk menyelami pesan dan kesan dari karya
tersebut.
c) Menggunakan media karya seni lukis sebagai cara untuk menyuarakan
gagasan dan pendapat.
2. Manfaat
a) Menambah wawasan dan materi diskusi bagi penulis dan audiens
tentang tema Deviasi.
b) Sebagai media rekreasi lahiriah dan batiniah baik untuk penulis maupun

audiens.
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c) Menjadi gambaran sudut pandang lain dalam sebuah cerita dalam tema

Deviasi.

D. Makna Judul
DEVIASI

Penyimpangan diartikan sebagai: tingkah laku yang menyimpang dari tendensi
sentral atau ciri-ciri karakteristik rata-rata dari rakyat kebanyakan/populasi.
(Kartini Kartono,1981:10-11)
SEBAGAI

Sama dengan Seperti (KUBI,1976:880)
IDE

Pokok isi yang dibicarakan oleh perupa melalui karya-karyanya (Susanto,
2011:187)
PENCIPTAAN

Proses menciptakan (KBBI,1990:169)

KARYA
Hasil ciptaan (KBBI1,1990:393)

SENI LUKIS

Sebagai suatu ungkapan pengalaman estetik seseorang yang dituangkan dalam
bidang dua dimensi (dwi matra), dengan menggunakan medium rupa yaitu garis,
warna, tekstur, bidang dan ruang. (Sony Kartika, 2004:36)

Berdasarkan uraian tiap kata di atas, maka yang dimaksud dengan judul Deviasi
sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis adalah penggambaran atau visualisasi
dari penyimpangan tingkah laku masyarakat terhadap norma yang berlaku di
lingkungan masyarakat tersebut dalam bentuk dua dimensi dengan medium rupa/

visual dengan mengolah garis, warna, tekstur, bidang dan ruang.
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